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BAB 1

PENDAHULUAN

Berbagai peristiwa kehidupan telah terjadi di sekeliling kita, entah itu sekedar
disaksikan atau dialami secara pribadi oleh diri sendiri. Dalam respon hal tersebut
tentu ada perasaan kagum, gembira, sedih dan lain sebagainya. Hal tersebut semacam
dorongan untuk menumpahkan atau mengekspresikan berbagai emosi yang dirasakan

ke dalam wujud karya seni.

Tidak terasa sudah lebih dari lima tahun lebih lamanya penulis menjadi
bagian dari keluarga besar masyarakat kampus Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
Tentunya suka serta duka menyertai langkah penulis dalam menggapai cita-cita
tersebut, yang tidak mungkin dilupakan sepanjang hidup penulis. Institut Seni
Indonesia Yogyakarta mempunyai tiga Fakultas, yaitu Fakultas Seni Rupa, Faku'ltas
Seni Pertunjukan dan yang terakhir adalah Fakultas Seni Media Rekam yang menjadi
pilihan penulis untuk mencoba terjun dan mendalami serta melakukan kreasi dan

apresiasi seni melalui media fotografi.

Sebagai bentuk pertanggungjawaban dan dedikasi penulis selaku mahasiswa
Fotografi Institut Seni Indonesia Yogyakarta, maka penulis berkeinginan
mempersembahkan yang terbaik bagi kampus tercinta ini dengan membuat karya seni

Tugas Akhir yang mengangkat tema motor tua sebagai sumber penciptaan.
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Penulis hanya memotret bagian-bagian tertentu saja dari wujud motor
keseluruhan, tentu saja dalam menuangkan motor tua dalam sebuah karya fotografi
sekiranya bisa menggambarkan wujud motor tua tersebut, walaupun hanya bagian-
bagian tertentu saja. Tetapi orang bisa mengerti bahwa foto tersebut adalah bagian
dari sebuah motor tua. Atau secara garis besarnya, detail-detail foto motor tua yang
akan penulis tampilkan bisa mewakili wujud keseluruhan (ciri khas) dari bentuk
motor tua, penulis sengaja membawa para penikmat foto ikut serta dalam imajinasi
masing-masing dalam menikmati foto tersebut, karena foto yang akan disuguhkan
bukan bentuk keseluruhan dari motor tua itu. Penikmat foto dibebaskan untuk

merespon atau menafsirkan sendiri karya foto tesebut.

A. Penegasan Judul Tugas Akhir

“DETAIL MOTOR TUA SEBAGAI OBYEK ESTETIK DALAM
PENCIPTAAN KARYA FOTOGRAFI SENI”

Di bawah ini arti per kata dari judul di atas :

1. Detail, adalah bagian kecil'
2. Motor, dari bahasa Belanda, kekuatan pendorong mesin oleh gas (bensin atau

arus listrik).

' Mas’ud khasan abdul qohar dkk, kamus istilah pengetahuan populer, C.V Bintang Pelajar.
h 57
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3. Tua, Kuno, waktu yang Iampau3

4. Obyek,Benda , hal yang menjadikan sasaran untuk diteliti, diperhatikan dan

sebagainya®

5. Estetik, Menurut A.A.M Djelantik, estetik adalah sesuatu yang berkaitan
dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari apa yang kita sebut sebagai
keindahan.® Estetik dapat berarti indah, berseni atau bisa menimbulkan rasa
keindahan karena ada segi tertentu yang menonjolkan keindahan itu. Adapun
yang termasuk unsur-unsur pembentuk nilai estetik dalam karya ini adalah

bentuk, tekstur dan motif.

6. Fotografi, Fotografi merupakan seni dan proses penghasilan gambar melalui
film atau permukaan yang dipekakan. Artinya fotografi adalah teknik melukis
dengan menggunakan cahaya. Dalam hal ini, tampak adanya persamaan antara
fotografi dan seni lukis. Perbedaannya terletak pada media yang digunakan
oleh kedua teknik tersebut. Seni lukis menggunakan kuas, cat, dan kanvas,
sedangkan fotografi menggunakan cahaya (melalui kamera) untuk

menghasilkan sebuah karya.

* Drs.Yulius. S dkk. Kamus Baru Bahasa Indonesia. Penerbit Usaha Nasional. Surabaya.hal
152

* Drs. Suharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux, Semarang : CV. Widya Karya

* Anton M.Moeliono, et al, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1989,
h.622

AL AM. Djelantik, Estetika: Sebuah Pengantar, Bandung, Masyarakat Seni Pertunjukan
Indonesia, 1999, h. 9.
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7. Seni, Pengertian seni menurut Ki Hajar Dewantara, yaitu segala perbuatan
manusia yang timbul dari perasaannya yang bersifat indah, sehingga

sa . 6
menggerakkan Jiwa perasaan manusia.

Seni merupakan salah satu hasil budidaya manusia yang dapat
dirasakan keberadaannya secara inderawi, serta dapat menimbulkan rasa indah

dan senang bagi yang merasakannya.

Seni merupakan suatu hal yang hakiki, yang dimiliki oleh manusia
untuk selamanya dan esensi seni pada umumnya adalah keindahan. Dengan
demikian, segala sesuatu yang bersifat indah dan diciptakan oleh manusia
adalah seni.” Namun demikian, benda seni dapat dikategorikan menjadi tiga

golongan, yaitu :

a). Benda-benda yang berguna dan tidak indah,

b). Benda-benda yang berguna dan indah dan

c). Benda-benda yang indah tetapi tidak ada kegunaan praktisnya.®

Benda seni jenis pertama dapat dicontohkan dalam bentuk gelas atau
cangkir untuk minum, tetapi bentuknya masih sederhana. Perkembangannya,
bentuk gelas atau cangkir tersebut diubah sehingga tampak lebih indah dan

menarik. Bahkan perkembangan berikutnya, keindahan tampak sebagai

4 Karya Ki Hajar Dewantara, Bagian | : Pendidikan, Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa,
Yogyakarta 1963, h. 330.

! Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, Bandung, Penerbit ITB, 2000,h. 24.
Ibid.
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kebutuhan yang dominan, terbukti bentuk gelas atau cangkir diperindah dan
hanya berperan sebagai hiasan semata, bukan sebagai tempat air minum.
Benda seni jenis kedua inilah yang akan dibicarakan dalam estetika.’ Yaitu
obyek motor tua bukan untuk dikendarai, tetapi untuk difoto kemudian

dipamerkan.

Estetika mempermasalahkan habitat keindahan alam dan karya seni,
berbeda dengan filsafat seni yang hanya mempersoalkan karya seni atau
benda seni (artefak yang disebut seni).'® Pendapat lain tentang keindahan atau
estetika yang dikemukakan oleh A.A:M. Djelantik, yaitu : estetika sebagai
suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan
keindahan, mempelajari semua aspek dari apa yang kita sebut sebagai

keindahan.'!

Seni adalah segala sesuatu yang diproduksi oleh manusia dan
memiliki nilai keindahan. Keindahan atau estetika adalah usaha manusia
sebagai cara untuk menikmati kehidupannya, dengan keindahan, manusia
mengharapkan kehidupan yang lebih damai dan bahagia. Keindahan tersebut
dapat dinikmati melalui indera penglihatan dan indera pendengaran.
Keindahan yang yang dapat dinikmati melalui indera penglihatan misalnya

seni lukis, seni patung atau seni fotografi, seni yang dapat dinikmati melalui

® Ibid, h. 25.

' Ibid, h. 25

' A. A. M. Djelantik, Estetika: Sebuah Pengantar, Bandung, Masyarakat Seni Pertunjukan
Indonesia, 1999, h. 9.
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indera pendengaran misalnya seni musik. Salah satu seni yang akan

dibicarakan adalah seni fotografi.

Berdasarkan uraian di atas, inti pelaksanaan tugas akhir ini adalah
menciptakan gambar atau karya seni secara fotografis tentang motor tua
dengan menampilkan unsur-unsur keindahannya (bagian-bagian). Melalui
proses pengamatan dan penyelidikan, penulis berusaha mengeksplorasikan
unsur-unsur estetik dengan mengutamakan aspek pengkomposisian sebagai

aspek penciptaan karya seni tersebut. -

B. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
1. Tujuan subjektif

a. Menciptakan karya fotografi tentang motor tua dalam rangka pameran
Tugas Akhir yang merupakan syarat kelulusan untuk memperoleh gelar
sarjana seni di Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut

Seni Indonesia Yogyakarta.

b. Tujuan dari pembuatan karya foto ini adalah murni sebagai media ekspresi

pribadi bagi penulis.

c. Sebagai bahan masukan dan apresiasi bagi penggemar motor tua dan seni
fotografi khususnya, sehingga akan terjadi komunikasi berkelanjutan yang

saling menguntungkan bagi kedua dunia
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d. Meningkatkan keterampilan teknik fotografi penulis dalam bidang

fotografi.
2. Tujuan objektif

a. Menampilkan estetika motor tua dalam karya fotografi  kepada

masyarakat.

b. Memperluas pengetahuan masyarakat umum akan kelestarian motor tua

melalui wacana fotografi.
3. Manfaat

a. Menambah keragaman penciptaan karya fotografi dalam lingkup
akademik Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni

Indonesia Yogyakarta.

b. Memperkaya bahan referensi dalam mempelajari fotografi terutama yang
terkait dengan tema fotografi mengenai motor tua, bagi mahasiswa
Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam khususnya, dan bagi

seluruh mahasiswa Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
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